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ABSTRAK 
Latar Belakang: Sindroma Terowongan Karpal (STK) adalah kondisi dimana saraf 

medianus tertekan di terowongan karpal dan menimbulkan gejala, seperti rasa nyeri, mati 

rasa, serta rasa terbakar. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan gejala STK adalah usia 

dan lama kerja. Pekerja konstruksi terlibat dalam melakukan banyak gerakan berulang 

seperti mengaduk semen, mengecat, memasok listrik, memasang ubin, menarik katrol dan 

lain-lain. Gangguan muskuloskeletal adalah penyebab utama hilangnya produktivitas di 

tempat kerja dan menyebabkan kelemahan dan kecatatan yang permanen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan usia, lama kerja dan masa kerja terhadap 

terjadinya dengan gejala sindroma terowongan karpal karpal dan tinjauannya menurut 

Islam. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan teknik survei 

menggunakan kuesioner dan secara cross sectional. Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah pekerja bangunan di lingkungan Universitas Yarsi 2017 yang berjumlah 55  orang. 

Sampel dipilih dengan menggunakan simple random sampling. Pengambilan data 

dilakukan dengan pengisian kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan uji 

Chi-Square. 

Hasil: Didapatkan data responden yang mengalami gejala STK terbanyak ialah responden 

yang berusia yaitu 26-45 tahun sebanyak 21 orang dengan presentase  38,1% dilakukan uji 

chi-square menghasilkan nilai sig. = 0,373  < α = 0,05 yang artinya tidak ada hubungan 

antara usia dengan gejala STK. Lama Kerja responden hanya didapatkan 4-<8 jam karena 

seluruh pekerja bekerja selama 4-<8 jam. Setelah dilakukan uji chi-square hasilnya tidak 

memenuhi kriteria chi-square  dan tidak dapat diuji karena tidak ada pembanding lainnya 

dikarenakan seluruh pekerja bekerja selama 4-<8 jam. Masa kerja yang mengalami gejala 

STK terbanyak ialah responden telah bekerja selama 1-5 tahun sebanyak 40 orang 

dengan presentase  72,7% dilakukan uji chi-square menghasilkan nilai sig. = 0,005  < α 

= 0,05 yang artinya ada hubungan antara usia dengan gejala STK. 

Simpulan: Tidak ada hubungan antara usia dan lama kerja terhadap terjadinya gejala STK 

namun ada hubungan antara masa kerja dengan gejala STK pada pekerja bangunan di 

lingkungan Universitas Yarsi. Islam menekankan keteraturan mengatur ritme hidup dengan 

cara tidur cukup, istirahat cukup. Jika seseorang bekerja terlalu keras maka ia beresiko 

terkena penyakit. 
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